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MODUL 7 

 MENGELOLA KRISIS DAN KAMBUH 
Lama Sessi: 30 Menit

 
Pendahuluan 
Modul ini berfokus pada kemampuan mengenali tanda-tanda awal kambuh pada pasien 
skizofrenia, menyusun rencana manajemen krisis, dan merespons situasi darurat secara 
efektif. Melalui sesi ini, peserta akan dipandu untuk memahami strategi praktis yang 
membantu memastikan keselamatan pasien dan keluarga, serta mendukung pemulihan 
yang berkelanjutan. 
 

Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti pembelajaran dalam Modul 7, keluarga (Caregiver) diharapkan mampu: 

• Mengenali tanda-tanda awal kambuh pada pasien skizofrenia. 
• Menyusun rencana manajemen krisis. 
• Menanggapi situasi darurat dengan cara yang efektif untuk memastikan 

keselamatan pasien dan keluarga. 

 
 

1. Tanda-Tanda Awal Kambuh 
 
Tanda-tanda awal kambuh pada pasien skizofrenia bisa bervariasi, namun beberapa 
gejala umum yang dapat dikenali adalah: 

 
1. Perubahan Perilaku atau Pola Tidur: 

 
• Pasien menjadi lebih mudah marah, cemas, atau tertekan. 
• Kesulitan tidur atau tidur berlebihan. 
• Meningkatnya isolasi sosial atau menutup diri. 

 
2. Perubahan dalam Berpikir: 

 

• Pikiran menjadi kacau atau sulit fokus. 

• Percakapan yang tidak logis atau sulit dipahami. 

• Kepercayaan yang tidak realistis atau delusi (misalnya, merasa diawasi). 
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3. Gangguan Persepsi: 

 
• Pasien mungkin mulai mendengar suara atau melihat hal-hal yang tidak ada 

(halusinasi). 
• Perasaan diserang atau ketakutan berlebihan. 

 
4. Penurunan Fungsi Sosial dan Kemandirian: 

 
• Kesulitan dalam menjalani aktivitas sehari-hari (mandi, makan, bekerja). 
• Penurunan minat terhadap kegiatan yang sebelumnya disukai. 

 
5. Perubahan Fisik: 

 
• Kehilangan nafsu makan atau makan berlebihan. 
• Perubahan berat badan atau penurunan kebersihan pribadi. 

 

2. Cara Menangani Situasi Darurat 
 

Jika Anda mengenali tanda-tanda awal kambuh atau situasi darurat, langkah-langkah 
berikut dapat membantu mengelola krisis dengan lebih efektif: 

 
1. Tetap Tenang dan Kontrol Emosi: 

• Usahakan tetap tenang dan 
mengendalikan emosi Anda sendiri. 

• Jangan terlibat dalam argumen atau 
diskusi yang panas. 

 
2. Evaluasi Situasi: 

• Tentukan apakah pasien 
menunjukkan gejala yang 
mengancam keselamatan mereka 
atau orang lain. 

• Apakah ada indikasi gangguan 
perilaku yang perlu segera ditangani 
oleh profesional? 

 
3. Berkomunikasi dengan Tenang: 

• Gunakan suara lembut dan tenang saat berbicara dengan pasien. 
• Hindari berbicara dengan nada marah atau membentak, yang bisa 

memperburuk situasi. 
 

4. Terapkan Teknik Relaksasi: 
• Jika pasien cemas atau marah, coba teknik pernapasan dalam atau bimbingan 

untuk mengurangi stres. 
• Tawarkan tempat yang tenang atau jauhkan pasien dari rangsangan yang 

membuat mereka tertekan. 

"Dalam menghadapi krisis, 

ketenangan adalah kunci, 

empati adalah bahasa, dan 

tindakan yang terencana 

adalah solusi." 
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5. Dapatkan Bantuan Profesional Segera: 
• Jika situasi semakin memburuk, segera hubungi tenaga medis atau psikiater 

yang menangani pasien. 
• Jika pasien merasa sangat terancam atau menunjukkan perilaku berbahaya, 

jangan ragu untuk menghubungi layanan darurat. 
 

6. Rencana Keamanan: 
• Pastikan Anda tahu siapa yang dapat dihubungi dalam keadaan darurat. 
• Siapkan transportasi atau akses ke fasilitas medis untuk situasi yang lebih 

serius. 
 

3. Rencana Manajemen Krisis untuk Keluarga 
 
Menyusun rencana manajemen krisis yang jelas dapat membantu keluarga merasa 

lebih siap menghadapi situasi darurat. Berikut adalah langkah-langkah untuk membuat 
rencana tersebut: 

 
1. Identifikasi Pemicu Kambuh: 

o Perhatikan faktor atau situasi yang dapat memicu kambuh, seperti stres 
berlebihan, perubahan rutinitas, atau masalah dalam pengobatan. 

2. Rencanakan Tindakan yang Harus Diambil: 
o Tentukan siapa yang akan dihubungi pertama kali dalam situasi darurat (dokter, 

rumah sakit, layanan darurat). 
o Tentukan langkah-langkah yang harus diambil jika pasien mulai menunjukkan 

tanda-tanda kambuh, seperti memanggil profesional atau membawa pasien ke 
rumah sakit. 

 
3. Buat Tempat Aman: 

o Tentukan tempat yang tenang dan 
aman di rumah untuk pasien jika mereka 
mulai merasa cemas atau terganggu. 

o Pastikan semua benda tajam atau 
berbahaya jauh dari jangkauan pasien. 

4. Keterlibatan Keluarga: 
o Diskusikan rencana ini dengan anggota 

keluarga lain sehingga mereka juga tahu 
bagaimana merespons dengan tepat 
dalam situasi darurat. 

5. Pemantauan Berkala: 
o Pastikan keluarga memantau 

perubahan dalam kondisi pasien secara 
berkala, terutama terkait pengobatan 
dan rutinitas sehari-hari. 

 

 
 
 

 
Tips untuk Menanggapi Krisis 
dengan Efektif 
• Jaga Komunikasi yang Terbuka: 

Selalu berbicara dengan pasien 
dengan penuh empati dan 
pengertian. 

• Jangan Menilai atau 
Menghakimi: Hindari mengkritik 
atau menyalahkan pasien atas 
perilaku yang tidak terkendali. 

• Pentingnya Dukungan 
Keluarga: Keluarga harus saling 
mendukung dan bekerja sama 
untuk merawat pasien selama 
masa krisis. 
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Penutup 
 

Mengelola krisis dan kambuh pada pasien skizofrenia membutuhkan pemahaman yang 
mendalam tentang tanda-tanda awal kambuh dan cara merespons situasi darurat. Dengan 
mengikuti panduan ini, keluarga dapat merasa lebih siap untuk memberikan dukungan yang 
tepat dan menjaga keselamatan pasien serta diri mereka sendiri (Gonzalez et al., 2023). 
 

 
 

Evaluasi bagi Caregiver: 
Apakah Anda tahu apa yang harus dilakukan jika 
pasien menunjukkan tanda-tanda kambuh? (Ya/Tidak) 

 
 
 
     Referensi: 
 
Gonzalez, M. A., Faraj, M., & Wilson, J. (2023). Crisis management in schizophrenia: Training 
for caregivers. Journal of Mental Health, 32(4), 453-461. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


